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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of social skills and cyberbullying on adolescent as perpetrator or
victim in Instagram. The participants in this study were 156 adolescents aged 18 to 24 years, using Instagram,
living in Jakarta. The research method used is quantitative with linear regression analysis one predictor. The
instrument of cyberbullying in this research is Revised Cyber Bullying Il from Topcu & Erdu-Baker and the
instrument of social skills in this research is Social Skills Inventory from Riggio & Carney. The results showed
that there was no significant influence between social skills and cyberbullying preferences on adolescents who

become the perpetrator or the victim in Instagram
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1. Pendahuluan

Remaja merupakan masa peralihan dari masa
anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa ini
individu akan mengalami perubahan fisik, psikis,
dan kognitif. Remaja sudah dapat berfikir abstrak
seperti halnya orang dewasa dan mulai melepaskan
diri dari orang tua untuk melanjutkan peran
sosialnya sebagai orang dewasa (Santrock dalam
Rizeki, 2012). Seperti halnya yang dijelaskan oleh
Havighurst (dalam Rizeki, 2012), remaja biasanya
akan mencapai hubungan yang lebih baru dan lebih
matang dengan teman sebayanya, mencapai peran
sosial, menerima keadaan fisik dan
menggunakannya secara efektif, mengharapkan
dan mencari perilaku sosial yang bertanggung
jawab, mencapai kemandirian emosional dari
orang tua dan orang dewasa lainnya. Hal tersebut
dapat meningkatkan kebutuhan untuk berinteraksi
dengan lingkungan sekitar melalui media, salah
satunya adalah media sosial.
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Penggunaan media sosial saat ini sangat
diminati oleh remaja. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari hasil riset yang dilakukan oleh
Andrew Perrin (2016) bahwa penggunaan media
sosial terbanyak berasal dari kalangan remaja
akhir hingga dewasa awal. Wan Othman, Apandi,
dan Ngah (2016) mendefinisikan media sosial
sebagai media atau saluran yang digunakan untuk
komunikasi online, interaksi, berbagi konten dan
kolaborasi. Media sosial yang mendominasi
adalah  Facebook, Twitter, Instagram, dan
LinkedIn. Alasan utama dari penggunaan media
sosial sebagai alat komunikasi untuk menjaga
hubungan dengan teman dan keluarga dengan cara
lebih  mudah dan cepat. Selain memberikan
kemudahan dalam berkomunikasi, media sosial
juga memiliki dampak negatif bagi penggunanya
seperti insomnia, perubahan fisik, rasa inferior,
kurang konsentrasi dan kurang produktif (Wan
Othman et al., 2016). Menurut We Are Social, data
statistik penggunaan media sosial di Indonesia
pada November 2015 sebesar 79 juta dengan
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Instagram sebagai media sosial kedua yang banyak
digunakan. Hal serupa juga dibuktikan oleh data
hasil survey Taylor Nelson Sofres (TNS) yang
menyatakan bahwa sebanyak 89% pengguna
Instagram di Indonesia merupakan individu yang
masih berusia muda dan mapan Sebagai media
sosial yang cukup diminati, Instagram tentu juga
memberikan dampak tersendiri bagi penggunanya
diantaranya cyberbullying. Hal tersebut dibuktikan
dari hasil survey Ditch The Label (2017) yang
menunjukkan bahwa 42% responden mengalami
cyberbullying di Instagram.

Pada dasarnya cyberbullying merupakan salah
satu jenis dari bullying yang dilakukan secara
berulang. Bullying dilakukan untuk menyakiti atau
mengganggu  orang lain  dan  melibatkan
ketidakseimbangan kekuatan sehingga individu
atau kelompok yang lebih kuat dapat mengganggu
individu atau kelompok yang tergolong lemah.
Perilaku agresif tersebut berisi ketidakseimbangan
kekuasaan baik secara fisik atau secara psikologis
(Camfiled dalam Mawardah & Adiyanti, 2014).
Pengertian bullying mengalami perubahan seiring
dengan perkembangan zaman seperti adanya
tindakan agresi yang dilakukan secara diam-diam
seperti bergosip atau menyebarkan informasi
mengenai teman sebaya ataupun orang yang tidak
dikenal.

Cyberbullying juga diartikan sebagai bentuk
intimidasi  yang  dilakukan  pelaku  untuk
melecehkan  korbannya  melalui  perangkat
teknologi. Pelaku menggunakan berbagai cara
untuk menyerang korban seperti mengirim pesan
menyakitkan dan gambar yang mengganggu dan
disebarkan ke orang lain untuk mempermalukan
korban. Selain itu, pelaku tidak perlu menunjukkan
identitas aslinya. Anonimitas ini membuat pelaku
lebih mudah untuk menyerang korban tanpa harus
memperlihatkan dirinya dan melihat respon fisik
secara langsung dari korban. Efek keterpisahan
jarak (distancing) dalam pemanfaatan penggunaan
internet oleh para penggunanya, khususnya remaja,
sering menyebabkan para pelaku cyberbullying
mengatakan hal-hal yang tidak menyenangkan dan
menghina dibandingkan dengan apa yang
umumnya dilontarkan dalam situasi indimidasi
secara langsung (Donegan dalam Rachmatan &
Ayunizar, 2017, Kowalski & Limber, 2013).
Pelaku cyberbullying tidak dapat melihat dampak
Cyberbullying terjadi karena beberapa peran yang
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terlibat seperti pelaku, korban, pelaku kasus ini
dapat terjadi secara berulang seperti sebuah siklus
(Kowalski et al., 2014) sekaligus korban, dan
individu dari korban secara langsung (Kowalski,
Giumetti, Schroeder, & Lattanner, 2014). yang
tidak terlibat motif dasar dari cyberbullying pada
remaja tersebut sulit ditemukan. Beberapa remaja
berpendapat bahwa melakukan cyberbullying
adalah hal yang menyenangkan sedangkan remaja
lainnya menganggap bahwa ketika mereka
melakukan cyberbullying, mereka hanya ingin
menyakiti  atau = mempermalukan  korban
(Williams, 2012). Cyberbullying ini juga
terkadang dilakukan sebagai respon terhadap
putusnya persahabatan atau suatu hubungan.
Selain itu, cyberbullying juga terkadang dilakukan
karena kebencian dan sebagai suatu respon
terhadap traditional bullying (Rahayu, 2012).

Dampak dari adanya fenomena cyberbullying
ini  memang terbilang cukup besar bagi
perkembangan psikologis seseorang khususnya
remaja. Korban yang mengalami cyberbullying
dapat memunculkan perilaku depresi, kecemasan,
ketidaknyamanan, prestasi menurun, kurangnya
minat dalam bergaul dengan teman sebaya, dan
menghindari lingkungan sosial. Tak hanya itu,
korban yang mengalami cyberbullying dalam
jangka waktu cukup lama dapat menimbulkan
stres berat, hilangnya rasa percaya diri yang dapat
membuat korban memiliki perilaku menyimpang
seperti mencontek, membolos, kabur dari rumah,
minum-minuman  keras, dan menggunakan
narkoba. Cyberbullying juga dapat menimbulkan
adanya pemikiran untuk bunuh diri pada korban
(Rifauddin, 2016).

Di Indonesia sendiri kasus cyberbullying ini
sudah menjadi hal yang marak terjadi. Studi
pendahuluan yang dilakukan oleh Rahayu (2012)
menunjukkan bahwa 32% remaja mengakui
pernah melakukan cyberbullying. Bentuk-bentuk
cyberbullying yang paling sering dilakukan oleh
remaja berupa mengejek atau mengolok-olok
korban, memfitnah atau menyebarkan berita tidak
baik tentang korban, dan menyebarkan foto atau
video memalukan korban. Hal tersebut lebih
sering dilakukan remaja melalui jejaring sosial dan
pesan teks. Beberapa remaja tersebut menganggap
cyberbullying merupakan sebuah hiburan yang
dimaksudkan untuk melukai orang lain sedangkan
remaja lainnya berpendapat bahwa cyberbullying
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dilakukan hanya untuk iseng semata sehingga
mereka cenderung melakukannya menggunakan
teknologi daripada secara langsung. Tak hanya itu,
penelitian serupa mengenai cyberbullying pun
sudah pernah dilakukan oleh Rachmatan dan
Ayunizar (2017) pada remaja SMA di Banda Aceh.

Hasil yang didapat dari penelitian tersebut
menunjukkan  bahwa remaja laki-laki dan
perempuan sama-sama  berpartisipasi  dalam

cyberbullying. Hanya saja metode atau pendekatan
yang digunakan oleh remaja laki-laki dan
perempuan berbeda.

Banyaknya kasus cyberbullying ini sudah tidak
dapat dihindari. Faktor-faktor penyebab munculnya
cyberbullying pun beragam salah satunya adalah
faktor situasional berupa dukungan yang
didapatkan dari lingkungan sekitar seperti teman
sebaya ataupun yang lainnya (Kowalski et al.,
2014). Dalam kehidupan sosial tentu saja remaja
membutuhkan kemampuan berinteraksi pada
lingkungannya. Kemampuan tersebut dapat
diciptakan dengan adanya keterampilan sosial.
Menurut Greshman (dalam Savage & Tokunaga,
2017) keterampilan sosial merupakan perilaku
yang dapat dipelajari dan diperlukan individu agar
dapat berfungsi secara efektif dan tepat dalam
situasi sosial. Hal tersebut dibutuhkan dalam
rangka mengadopsi nilai moral dari budaya dan
masyarakat (Salkind dalam Nugraini & Ramdhani,
2016).

Keterampilan sosial memiliki pengaruh yang
penting bagi setiap orang. Rendahnya tingkat
keterampilan sosial seseorang dapat memengaruhi
lingkungan sosial dan lingkungan pertemanannya,
terutama saat memasuki masa remaja. Hal tersebut
dapat menyebabkan kurangnya kepekaan pada
perasaan orang lain dan juga dapat menjadi
penghambat dalam membangun relasi dengan
teman sebaya (dalam Lapidot-lefler & Dolev-
cohen, 2014) sehingga dapat memicu tejadinya
cyberbullying. Selain itu, kurangnya keterampilan
sosial yang dimiliki individu juga diidentifikasikan
sebagai bentuk dasar terjadinya kejahatan agresi
secara tidak langsung (Andreou dalam Savage et
al., 2017) dan cyberbullying merupakan salah satu
contoh dari agresi tidak langsung. Artinya,
keterampilan sosial yang dimiliki pelaku ataupun
korban cenderung rendah. Berbeda dengan yang
dinyatakan oleh Olweus (dalam Savage et al.,
2017) bahwa individu yang memiliki keterampilan
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sosial  tinggi  cenderung
cyberbullying. Hal tersebut terjadi karena
tingginya keterampilan sosial individu dapat
membuat persepsi bahwa pelaku memiliki kendali
atas korbannya.

Penelitian terkait keterampilan sosial dan
cyberbullying pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti antara lain Savage dkk (2017) yang
menunjukkan bahwa keterampilan sosial tidak
memberikan pengaruh terhadap cyberbullying.
Beda halnya dengan penelitian yang dilakukan
olen Lapidot-lefler dan Dolev-cohen (2014)
mengemukakan bahwa remaja akan memiliki
keterampilan sosial rendah apabila terlibat dalam
kasus cyberbullying. Penelitian yang relevan
lainnya juga pernah dilakukan oleh Rizeki (2012)
yang didapatkan dari penelitian tersebut serupa
dengan penelitian yang sudah dijabarkan
sebelumnya vyaitu terdapat hubungan yang
berbanding terbalik antara keterampilan sosial
dengan perilaku agresif.

Berdasarkan data dan sumber penelitian yang
ada, dari ketiga sumber penelitian yang relevan
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
yang didapatkan berbeda. Selain itu, beberapa
penelitian tersebut juga belum pernah dilakukan
pada remaja pengguna Instagram yang mana
Instagram merupakan salah satu wadah yang
banyak digunakan oleh remaja sekarang. Dengan
keterbatasan penelitian mengenai  fenomena
tersebut menjadikan alasan peneliti  untuk
menindaklanjuti fenomena ini. Dengan demikian,
peneliti ingin mengetahu seberapa besar pengaruh
keterampilan  sosial terhadap cyberbullying
dikalangan remaja pengguna Instagram Yyang
menjadi pelaku atau korban.

menjadi  pelaku

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk ke
dalam penelitian ex-post facto. Artinya, penelitian
tersebut dilakukan untuk meneliti suatu kejadian
yang telah terjadi dan menindaklanjuti faktor-
faktor yang menyebabkan kejadian tersebut.
Sedangkan berdasarkan sifat dan jenis data,
penelitian ini termasuk kedalam penelitian
kuantitatif yang artinya penelitian ini dinyatakan
dengan angka dan teknik analisis yang digunakan
adalah teknik statistika (Carminnes & Zeller
dalam Sangadji & Sopiah, 2010).
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Identifikasi VVariabel Penelitian

Variabel independen (bebas) merupakan
variabel yang memengaruhi variabel lain
(Sugiyono, 2011). Dalam penelitian kali ini,
variabel independennya adalah keterampilan sosial.
Sedangkan, variabel dependen atau yang dapat
disebut juga sebagai variabel terikat ini merupakan
variabel yang dipengaruhi variabel lain (Sugiyono,
2011). Dalam penelitian kali ini, variabel
dependennya adalah cyberbullying.

Populasi dan sampel

Populasi adalah keseluruhan individu yang
merupakan subjek penelitian yang dilakukan
(Rangkuti, 2015). Dalam penelitian kali ini,
populasi yang akan digunakan adalah sekelompok
remaja yang menggunakan media sosial Instagram.

Sampel adalah subjek penelitian yang dapat
merepresentasikan kondisi populasi sesungguhnya.
Dalam penelitian kali ini, sampel yang akan
digunakan adalah individu yang memiliki
karakteristik sebagai berikut:

a. Remaja berumur 18 sampai 24 tahun
b. Meggunakan media sosial Instagram minimal 6
bulan.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel penelitian ini adalah non-probability
sampling. Teknik tersebut dipilih karena tidak
semua populasi memiliki peluang untuk dijadikan
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sampel penelitian ini. Jenis teknik sampling yang
digunakan adalah insidental sampling. Jenis
tersebut dipilih  karena populasi pengguna
Instagram di Jakarta tidak diketahui sehingga
peneliti mengambil sampel secar dirasa memenubhi
kriteria sampel (Rangkuti, 2015).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuisioner yang
berisikan beberapa pertanyaan terkait
cyberbullying dan keterampilan sosial. Kuisioner
tersebut akan disatukan menjadi sebuah booklet
dengan tim payungan peneliti guna mempermudah
pengisian responden. Responden akan diminta
menjawab setiap pertanyaan yang ada pada
kuisioner penelitian tersebut tanpa terkecuali.
Kuisioner penelitian tersebut akan didistribusikan
secara langsung oleh peneliti dan tim payungan.

Instrumen Revised Cyber Bullying Inventory-I1

Instrumen yang digunakan untuk mengukur
cyberbullying berasal dari modifikasi alat ukur
Revised-Cyber Bullying Inventory Il dari Topcu &
Erdur-Baker (2018). Di dalam instrumen tersebut,
terdapat 10 pernyataan yang dapat mengukur dua
kategori sekaligus. Kategori tersebut adalah
cyberbullying dan cybervictimization. Peneliti
melakukan modifikasi dalam bentuk memisahkan
pernyataran antara dua kategori tersebut kedalam
tabel berbeda. Skala yang digunakan pada
instrumen ini sebagai berikut:

Tabel 2.1 Skala Instrumen Revised Cyber Bullying
Inventory-II

Skala

Makna

A WD

Tidak pernah
Sekali

2-3 kali
Lebih dari 3 kali

Dari  hasil uji coba yang dilakukan
menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha yang
diperoleh pada kategori cyberbullying sebesar 0,70

reliabilitas item cyberbullying sebesar 0,62 dan
reliabilitas person cyberbullying sebesar 0,0.
Artinya, reliabilitas secara keseluruhan tergolong
cukup reliabel, kualitas item-item dimensi
cyberbullying dan kualitas dari respondennya
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tergolong lemah atau kurang konsisten dalam
memberikan jawaban. Sedangkan pada dimensi
cybervictimization diperolen cronbach alpha
sebesar 0,77, reliabilitas item cybervictimization
sebesar 0,81 dan reliabilitas person
Cybervictimization sebesar  0,0. Artinya,
reliabilitas secara keseluruhan tergolong bagus,
kualitas item-item dimensi cybervictimization juga
cukup bagus atau konsisten namun kualitas dari
respondennya tergolong lemah atau kurang
konsisten dalam memberikan jawaban. dan
cybervictimizatiion sebesar 0,80.

Hasil pengukuran yang akan didapatkan berupa
4 peran vyaitu pelaku, korban, pelaku sekaligus
korban, dan not involved. Tetapi pada penelitian ini
hanya membahas lebih dalam pada peran pelaku
ataupun korban.
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Instrumen Social Skills Inventory

Instrumen yang digunakan untuk mengukur
keterampilan sosial berasal dari adaptasi alat ukur
Social Skills Inventory Manual: Second Edition
Manual dari Ronald E. Riggio dan Dana R.
Carney (2018). Pada instrumen ini, terdapat 6
dimensi yang mana tiap dimensi memiliki 15
pernyataan. Keenam dimensi tersebut antara lain
Emotional Expressivity, Emotional Sensitivity,
Emotional Control, Social Expressivity, Social
Sensitivity, dan Social Control. Terdapat lima
skala yang digunakan pada instrumen ini
diantaranya:

Tabel 2.2 Skala Instrumen Social Skills Inventory

Skala Makna

1 Sama sekali tidak seperti saya

2 Sedikit seperti saya

3 Mirip dengan saya

4 Sangat mirip dengan saya

5 Persis dengan saya

Teknik Analisis Data
Dari  hasil uji coba vyang dilakukan

menunjukkan 73 item dinyatakan valid dan Penelitian kali ini, variabel keterampilan sosial
didapatkan reliabilitas instrumen keterampilan sebagai  variabel prediktor dan  variabel

sosial sebesar 0,95. Artinya, reliabilitas instrumen
keterampilan sosial tergolong bagus sekali

Hasil pengukuran yang akan didapatkan berupa
skor total dari tiap-tiap dimensi. Keterampilan
sosial dapat dikatakan baik apabila skor yang
dihasilkan dari tiap dimensi tersebut seimbang.
Apabila terdapat skor yang timpang pada salah satu
dimensi dibandingkan dengan dimensi lain maka
keterampilan sosial individu tersebut tidak dapat
dikatakan baik.

cyberbullying sebaga variabel kriterium. Berikut
ini merupakan persamaan analisis regresi satu
prediktor:

Y =a+ bx

Y: Variabel yang diprediksi
a: Bilangan konstan

X: Variabel prediktor

b: koefisien predictor
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3. Hasil Penelitian dan Diskusi

Dari hasil penelitian didapatkan 156 responden
yang dinyatakan terlibat cyberbullying yang mana
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58 orang diantaranya cenderung menjadi pelaku
dan 98 orang lainnya cenderung menjadi korban.
Berikut ini merupakan hasil analisis regresi
dimensi cyberbullying dan keterampilan sosial:

Tabel 3.1 Uji Regresi Cyberbullying dan
Keterampilan Sosial

Fhit Ftab  Nilai
Variabel Alpha
P
Cyberbullying
dan 0,58 4,013 0,811 0,05
Keterampilan
Sosial

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai R
square sebesar 0,001 (0,01%). Artinya, besar
pengaruh variable keterampilan sosial terhadap
cyberbullying pada peneliti ini hanya sebesar
0,1%. Lalu, didapatkan juga didapatkan F hitung
sebesar 0,58 dan F tabel sebesar 4,013 Jika F
hitung < F tabel maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antar kedua variabel dan

jika nilai p > alpha maka pengaruh tersebut
bersifat signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan Ho diterima Ha ditolak. Artinya,
tidak terdapat pengaruh yang signifikan

antara variabel keterampilan sosial dengan
dimensi  cyberbullying Lalu, berikut ini
merupakan hasil analisis regresi dimensi

cybervictimization dan keterampilan sosial:

Tabel 3.2 Model Summary Cybervictimization dan Keterampilan Sosial

R R Square  Adjusted
Variabel
R Square
Cybervictimization
dan Keterampilan 0,039 0,002 -0,009

sosial

Tabel 3.3 Uji Regres

i Cybervictimization dan

Keterampilan Sosial

Variabel E Hit

F tab Nilai p Alpha

Cybervictimization
dan Keterampilan
sosial

0,148

0,392 0,702 0.05

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan F hitung
sebesar 0,148 dan F tabel sebesar Jika F hitung <
F tabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh antar kedua variabel dan jika
nilai p > alpha maka pengaruh tersebut

bersifat signifikan. Sehingga dapat disimpulkan
Ho diterima Ha ditolak. Artinya, tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
keterampilan sosial dengan dimensi
cybervictimization.

Subjek yang menjadi pelaku cenderung
berjenis kelamin laki-laki. Hal tersebut sejalan
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dengan pendapat Li (dalam Kowalski, Giumetti,
Schroeder, & Lattanner, 2014) yang menyatakan
bahwa laki-laki cenderung lebih banyak menjadi
pelaku cyberbullying. Lalu, jika dilihat dari hasil
analisis subjek yang menjadi korban didapatkan
bahwa subjek yang berjenis kelamin perempuan
lebih banyak menjadi korban dibandingkan pelaku.
Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lapidot-lefler & Dolev-cohen
(2014) perempuan cenderung lebih banyak
menjadi korban cyberbullying.

Lalu, dari hasil analisissubjek yang menjadi
pelaku  berdasarkan intensitas  penggunaan
Instagram didapatkan bahwa sebanyak 39.7%
menggunakan Instagram selama 3 sampai dengan
4 tahun lebih, 70,75 menggunakan Instagram
setiap hari dalam seminggu, dan 44,8%
menggunakan Instagram selama lebih dari 4 jam.
Artinya, individu tersebut memiliki potensi untuk
melakukan cyberbullying dikarenakan intensitas
penggunaan internet yang sudah mencapai 6 bulan
lebih (Topcu & Erdur-Baker, 2018). Sama halnya
dengan intensitas penggunaan Instagram pelaku,
subjek yang menjadi korban pun menggunakan
Instagram selama lebih dari 6 bulan sehingga
memiliki potensi untuk mengalami cyberbullying
juga.

Selain itu, bila dilihat dari skor total
keterampilan sosial, subjek yang menjadi pelaku
cenderung memiliki tingkat keterampilan sosial
yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
subjek yang menjadi pelaku dapat menggunakan
keterampilan tersebut untuk mengontrol orang lain
melalui cyberbullying. Sejalan dengan yang
dikatakan oleh Olweus (dalam Savage &
Tokunaga, 2017) bahwa adanya keterampilan
sosial yang kuat dapat membuat persepsi bahwa
pelaku cyberbullying memiliki kendali atas
korbannya. Lalu jika dilihat dari skor total
keterampilan sosial pada subjek yang menjadi
korban, subjek tersebut cenderung memiliki
tangkat keterampilan sosial rendah. Sehingga
dapat dikatakan subjek yang menjadi korban lebih
mudah dikendalikan oleh orang lain.

Kemudian bila dilihat dari hasil uji hipotesis
analisis regresi satu jalur didapatkan bahwa nilai p
sebesar 0,405 yang mana nilai tersebut lebih besar
daripada 0,05. Sedangkan nilai F hitung pada
subjek yang menjadi pelaku sebesar 0,58 yang
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mana nilai tersebut lebih kecil daripada F tabel.
Artinya, tidak terdapat pengaruh

keterampilan sosial terhadap pelaku cyberbullying.
Lalu pada hasil uji hipotesis analisis regresi satu
jalur pada subjek yang menjadi korban didapatkan
bahwa nilai p sebesar 0,0351 yang mana nilai
tersebut lebih besar daripada 0,05. Sedangkan nilai
F hitung pada subjek yang menjadi korban sebesar
0,148 yang mana nilai tersebut lebih kecil
daripada F tabel. Artinya, tidak terdapat pengaruh
keterampilan sosial terhadap korban
cyberbullying. Dari hasil kedua analisis regresi
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh keterampilan sosial terhadap pelaku atau
korban cyberbullying.

Dengan demikian, keterampilan sosial tidak
dapat dijadikan faktor untuk memprediksi
cyberbullying yang terjadi di Instagram. Terdapat
faktor-faktor situasional lain yang tidak peniliti
bahas lebih lanjut pada penelitian ini seperti
dukungan teman sebaya. Menurut Kowalski,
Giumetti, Schroeder dan Lattanner (2014) dll,
dukungan teman sebaya merupakan salah satu
faktor situasional yang memengaruhi
cyberbullying. Dengan adanya dukungan dari
teman sebaya, keterampilan sosial yang dimiliki
individu pun akan berubah. Remaja
mengembangkan kemampuan dalam
mengekspresikan perasaan-perasan ataupun ide-
ide yang ada dan pengambilan keputusan pun
dapat dipengaruhi oleh teman sebaya (Ghozaly,
2011). Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Bester (dalam
Ghozaly, 2011) yang menyatakan bahwa remaja
akan cenderung lebih banyak menghabiskan waktu

dan bergantung dengan kelompok teman
sebayanya.
Adapun keterbatasan-keterbatasan  yang

terdapat pada penelitian ini diantaranya:

a. Kurangnya data konkrit jumlah populasi
pengguna Instagram menyebabkan peneliti
memiliki hambatan dalam menentukan jumlah
sampel vyang seharusnya diperlukan oleh
penelitian ini  sehingga peneliti  hanya
menggunakan data survey TNS dalam bentuk
persentase
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b. Jumlah item yang terlampau banyak pada
booklet penelitian menyebabkan responden
mengalami kejenuhan dalam mengisi kuisioner.

Referensi alat ukur cyberbullying yang
tergolong  sedikit menyebabkan  peneliti
menggunakan alat ukur cyberbullying yang
tergolong baru. Alat ukur tersebut juga
termasuk alat ukur yang belum pernah
digunakan oleh peneliti lain di Indonesia
sehingga peneliti  melakukan  penyusunan
kembali agar dapat sesuai dengan budaya
Indonesia.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya,
kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak
terdapat pengaruh antara keterampilan sosial
dengan cyberbullying pada remaja pengguna
Instagram yang menjadi pelaku ataupun remaja
pengguna Instagram yang menjadi korban.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan
individu khususnya remaja pengguna Instagram
dapat meningkatkan kesadaran akan adanya
fenomena cyberbullying sehingga individu tersebut
tidak lagi terlibat sebagai pelaku ataupun korban
cyberbullying. Bagi  peneliti  yang ingin
mengangkat fenomena ini diharapkan dapat
meneliti lebih dalam lagi mengenai keterampilan
sosial dan cyberbullying, khususnya pada faktor
yang mandukung kedua variable tersebut. Peneliti
juga berharap penelitian selanjutnya dapat lebih
dikembangkan dan dikaitkan dengan variabel
psikologis lainnya, sehingga penelitian mengenai
keterampilan sosial dan cyberbullying dapat
berkembang dan memberikan manfaat kepada
masyarakat.
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